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ABSTRAK 

 

Afdi Pratama, 2019. Meningkatkan Keterampilan Vokasional Membuat Hiasan 

Kotak Tisu dari Kain Flannel Melalui Model Direct Instruction  bagi Anak 

Tunarungu di Kelas VIII SLB Perwari Padang. Skripsi. (Penelitian Tindakan Kelas) 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan guru yang mengajar tentang  

keterampilan vokasional yang belum maksimal memberikan pelajaran tentang 

keterampilan membuat hiasan kotak tisu dari kain flanel. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan keterampilan membuat hiasan kotak tisu bagi anak 

tunarungu. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 

research) bertujuan  untuk memperbaiki proses pembelajaran dilakukan dua 

siklus.Penelitian ini dilakukan dalam bentuk kolaborasi dengan guru kelas VIII.  

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan keterampilan membuat hiasan 

kotak tisu pada anak tunarungu.Kondisi awal nilai NK 37%. Pada siklus I terjadi 

peningkatan 58% dan siklus II  meningkat 91%. AN  kondisi awal 37%, pada siklus I  

menjadi 50% dan pada siklus II meningkat  91%. Sementara itu, WD  kondisi awal  

35%, pada siklus I   menjadi 54% dan siklus II meningkat 87%. 

            Dapat disimpulkan bahwa model Direct Intruction dapat meningkatkan 

keterampilan membuat hiasan kotak tisu bagi anak tunarungu kelas VIII di SLB 

Perwari Padang.Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan proses 

menghias kotak tisu dari flanel menggunakan model Direct Instruction. 

Kata Kunci : Hiasan Kotak Tisu, Direct Instruction, Tunarungu 
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ABSTRACT 

Afdi Pratama, 2019. Improving Vocational Skill to Make Tissue Box  Using  Direct 

Instruction  Model for Grade VIII Children with  Hearing  Impairment at SLB 

Perwari Padang. Skripsi,(Classroom Action Research ) 

 The research is motivated by the discovery of children with hearing 

impairment in class VIII who have not been able to make the tissue box properly and 

correctly. This is because Ininatleransthat. The purpose of this research is to improve 

the skill of making the interest of the children in VIII  through Direct Instruction 

model.  

 This type of research is a classroom action research that aims to improve the 

process of education through change, encouraging teachers, or tutors to think about 

their own teaching practices. This research is conducted in the form of collaboration 

with class VIII teachers.  

The result of the research showed an increase of tissue box making skill in 

children with hearing impairment. In the initial conditions get the value of NK 37% 

in the first cycle, there was an increase of 58% and cycle II also increased 91%. 

While AN got the value at the initial condition 37%, in the first cycle there was an 

increase in ability to 505 and on the II increased cycle increased the ability to 54% in 

the second cycle increased to 87%.  

 Based on the result of data analysis is concluded that Direct Instruction model 

can improve the skills of making tissue boxs  for children tun VIII class at SLB 

Perwari Padang.  

Keywords : Tissue Box, Direct Instruction, Hearing Impairment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran keterampilan membuat hiasan kotak tisu merupakan 

salah satu keterampilan yang produktif, karena hiasan kotak tisu yang di buat 

memiliki nilai jual sehingga dapat menanmbah penghasilan anak tunarungu 

nantinya. Dalam kurikilum sekolah untuk anak tunarungu, keterampilan 

membuat hiasan kotak tisu masuk ke dalam pembelajaran vokasional. 

Keterampilan membuat hiasan kotak tisu merupakan salah satu keterampilan 

yang proses pembuatannya mudah, dimana alat dan bahan mudah di dapat. 

Hiasan kotak tisu telah banyak di buat saat ini, di karenakan kebutuhan 

masyarakat. Manfaat dari hiasan kotak tisu tidak hanya untuk hiasan tempat 

tisu tapi juga untuk keterampilan yang menghasilkan uang. Pembuatan hiasan 

kotak tisu prosees pembuatannya tidak terlalu rumit dan tidak memakan 

waktu yang lama serta tidak membutuhkan alat yang canggih, sehingga  kotak 

tisu tergolong kedalam produksi rumah tangga di kalangan menengah ke 

bawah. Oleh karena itu, banyak sekolah-sekolah termasuk sekolah luar biasa 

memberikan pembelajaran membuat hiasan kotak tisu sebagai keterampilan 

vokasional untuk anaknya. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan melalui 

observasi, wawancara di kelas VIII SLB Perwari yang terdiri dari tiga orang 
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siswa diantaranya dua perempuan dan satu orang laki-laki dengan 

karakteristik tunarungu sedang diperoleh informasi bahwa di sekolah terdapat 

berbagai macam keterampilan yaitu keterampilan membuat hiasan dinding, 

membuat vas bunga dari kertas koran dan salah satunya adalah membuat 

keterampilan membuat hiasan kotak tisu dari kain flanel. Pembelajaran 

membuat hiasan kotak tisu dari kain flanel dimuat dalam kurikulum tingkat 

satuan pendidikan dalam mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan untuk 

Kompetensi Dasar “Mengenal dan membuat hasil karya keterampilan dari 

serat” kelas VIII semester II dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 75. 

Berdasarkan hasil wawacara dengan guru keterampilan bahwasanya 

keterampilan membuat hiasan kotak tisu merupakan keterampilan baru yang 

di ajarkan di sekolah. Alasan guru mengajarkan keterampilan ini di karenakan 

membuat hiasan kotak tisu tidak terlalu sulit dan membuat hiasan kotak tisu 

ini juga di butuhkan keahlian, dan juga bahannya mudah di dapat, sehingga di 

rasa cocok di ajarkan utuk anak tunarungu. Pada saat pembelajaran, guru 

mengajarkan hanya sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan yang di 

milikinya tanpa ada panduan khusus dalam pembuatan hiasan kotak tisu. Guru 

belum maksimal dalam memberikan keterampilan dari kain flanel, di 

karenakan kurangnya kreativitas guru dalam mengembangkan keterampilan 

tersebut. Hal ini terlihat ketika peneliti melihat keterampilan di sekolah dalam 

keterampilan membuat hiasan kotak hanya menggunakan satu jenis warna dan 

tidak di campur dengan warna lain sehingga keterampilan tersebut kurang 
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menarik, karena kurangnya perpaduan warna dalam menghias kotak tisu, serta 

masih banyak sisa lem yang masih menempel di bagian luar kain flanel, serta 

dalam menempel kain flanel ke kotak tisu terlihat masih terlihat kurang erat di 

karenakan guru kurang menjelaskan tentang membuat hiasan kotak tisu 

tersebut, sehingga keterampilan tersebut tidak memiliki nilai jual. 

Pada saat pembelajaran pembuatan hiasan kotak tisu kemampuan anak 

dalam membuat hiasan kotak tisu masih rendah sehingga dapat dilihat dari 

kemampuan siswa, NK 48, AN 51, dan WD 61.Anak mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan langkah langkahnya, anak selalu memerlukan arahan dari 

guru, akibatnya anak ketergantungan terhadap instruksi guru dan belum bisa 

melakukannya secara mandiri. Selain itu terlihat bahwa guru hanya 

menggunakan metode ceramah dan penugasan. Guru hanya memperlihatkan 

bahan dan alat membuat hiasan kotak tisu tersebut ke anak dan guru langsung 

mempraktekkan cara membuat keterampilan tersebut, sehingga anak terlihat 

bingung dalam langkah- langkah pembuatannya di karenakan guru tidak 

menjelaskan bahan-bahan dan alatnya. Anak pun terburu-buru dalam 

membuat ketrampilan tersebut dan terlihat bingung karena anak kurang 

memahami pembuatan keterampilan tersebut.  

Berdasarkan permasalahan yang di temukan penulis bersama-sama 

dengan guru ingin membantu meningkatkan keterampilan membuat hiasan 

kotak tisu dengan mengambil sebuah model yang nantinya dapat 

memaksimalkan potensi yang di butuhkan dalam membuat hiasan kotak tisu. 
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Model yang penulis gunakan yaitu Model Direct Instruction. Alasan penulis 

mengambil model ini karena model Direct instruction lebih menekankan pada 

langkah kerja selangkah demi selangkah.Sehingga penulis menggunakan 

model Direct instruction untuk anak tunarungu dalam pembelajaran 

keterampilan membuat hiasan kotak tisu. 

B. Rumusan dan Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berisi hasil identifikasi yang terdapat dalam latar 

belakang masalah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

a. Bagaimanakah proses meningkatkan keterampilan vokasional membuat 

hiasan kotak tisu melalui model Direct instructions pada anak tunarungu 

kelas VIII di SLB Perwari Padang? 

b. Apakah keterampilan vokasional membuat hiasan kotak tisu pada anak 

tunarungu kelas VIII dapat di tingkatkan dengan menggunakan model 

Direct instructions di SLB Perwari Padang? 

2. Pemecahan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di paparkan peneliti akan 

menggunakan model Direct instructions untuk meningkatkan keterampilan 

menghias kotak tisu dari kain flanel bagi anak tuna rungu kelas VIII di SLB 

Perwari Padang yaitu dengan cara langkah kerja selangkah demi selangkah 

proses membuat hiasan kotak tisu dari kain flanel. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini 

mendeskripsikan sebagai berikut: 

1. Untuk membuktikan model Direct instruction dapat meningkatkan 

keterampilan vokasional membuat hiasan kotak tisu pada anak tunarungu 

kelas VIII di SLB Perwari Padang. 

2. Untuk mengetahui proses meningkatkan keterampilan vokasional 

membuat hiasan kotak tisu melalui model Direct instruction pada anak 

tunarungu kelas VIII di SLB Perwari Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dapat ditetapkan manfaat 

penelitian sebagai berikut: 

1. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara meningkatkan 

keterampilan vokasional membuat hiasan kotak tisu melalui model Direct 

instruction. 

2. Dapat mengetahui proses meningkatkan keterampilan vokasional membuat 

hiasan kotak tisu dari kain flanel melalui model Direct Instruction.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab IV, dapat 

diambil kesimpulan bahwa : 

1. Dalam pelaksanaannya penelitian ini terbagi atas dua siklus yang setiap 

siklusnya terdiri dari 4 tahap yaitu: perencanaan (planing), pelaksanaan 

tindakan (acting), pengamatan (observasi) dan refleksi. Planing 

merupakan perencanaan terhadap proses pembelajaran yang akan 

dilakukan. Sementara itu pada pelaksanaan tindakan dilakukan melalui 

model  Direct Instruction, yang peneliti terapkan dalam proses belajar 

mengajar di kelas.Untuk mengetahui keberhasilan terhadap 

pembelajaran yang dilakukan peneliti memberikan tes kepada siswa 

dalam bentuk tes perbuatan. 

2. Berdasarkan hasil pengamatan, dari tindakan yang dilakukan peneliti 

pada siklus I sampai siklus II, terdapat kenaikan persentase penguasaan 

anak terhadap aspek-aspek yang ditentukan oleh peneliti dalam 

membuat hiasan kotak tisu. Jadi dapat disimpulkan bahwa model Direct 

Instruction dapat meningkatkan keterampilan membuat hiasan kotak tisu 

pada anak tunarungu. 

 



81 
 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian tindakan yang penulis lakukan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara 

meningkatkan keterampilan vokasional membuat hiasan kotak tisu melalui 

model direct instruction. 

2. Diharapkan dapat mengetahui cara meningkatkan keterampilan vokasional 

membuat hiasan kotak tisu dari kain flanel melalui model dorect instruction 

dan dapat menjadi sumber referensi dalam penggunaan model direct 

instruction. 
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